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Abstract

The purpose of the research was detecting green open space (GOS) spread and micro
climate condition at Semarang Barat, with vegetation spread and street lane area
as the object of the research. Population characteristic consisted of vegetation area
spread, mainly on the shaded trees composition and micro climate condition by using
purposive sampling technique. The research used descriptive ecologycal approach. The
result described that Semarang Barat vegetation spread is included as sparse vegetation,
predominantly by squat vegetation composition with infrequent tree density. Micro
climate conditon is categorized as contented climate, but on edge at the daylight. The
condition is influenced by least along the street; consequently the micro climate of
temperature is high with low humidity. Semarang Barat GOS is 17,1%, so the spacious
should be 10,0% enhanced to gain 27,1% GOS to create a better climate. It is suggested
to increase squat vegetation composition and quantity along Semarang Barat streets, so

61

vegetation diversity will recovered.
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Pendahuluan

Kualitas udara di Kota Semarang cukup
memprihatinkan, dari 365 hari dalam setahun
hanya 20% atau (70 hari) yang terbilang hari
baik, selebihnya hampir 300 hari terbilang
memiliki kualitas udara yang buruk. Jumlah
hari baik dan hari buruk merupakan salah satu
parameter kualitas udara pada sebuah kota.
Sejumlah Kota besar di Indonesia memiliki
kualitas yang lebih memprihatinkan, yaitu
hanya memiliki rata-rata 36-50 hari baik dari
setahun. Kualitas udara tersebut antara lain
dipengaruhi oleh industri dan emisi gas buang

kendaraan bermotor (Kementrian Lingkungan
Hidup 2005).

Menurut Fandeli (2004) peningkatan
jumlah penduduk daerah perkotaan
menimbulkan tekanan yang besar terhadap
sumberdaya dan lingkungan perkotaan. Salah
satu dampak yang timbul akibat perkembangan
jumlah penduduk adalah terjadinya konversi
lahan yang semula merupakan ruang tumbuh
berbagai jenis tanaman atau vegetasi berubah
menjadi ruang pemukiman dan sarana
pendukung kegiatan yang ada di perkotaan.
Sejalan dengan proses konversi ruang terbuka



Setyawati dan Sedyawati, Sebaran Ruang Terbuka Hijau,

62

hijau (RTH) menjadi fasilitas bangunan,
pencemaran di kota mulai terjadi.

Konsentrasi penduduk di bagian wilayah
tertentu ditambah dengan adanya industri dan
perdagangan serta transportasi kota yang padat
menyebabkan tejadinya thermal polution
yang kemudian membentuk pulau panas atau
head island. Pulau-pulau panas terjadi karena
adanya emisi panas yang direfleksikan dari
permukaan bumi ke atmosfir. Menurut Grey
& Deneke (1986), sinar matahari yang sampai
ke permukaan bumi mengalami proses refleksi,
transmisi dan absorbsi. Pulau panas pada
umumnya terdapat pada bagian wilayah kota
yang tidak bervegetasi, karena pada wilayah
kota yang tidak bervegetasi ketiga proses
tersebut saling bersinergi dalam meningkatkan
temperatur udara. Sumber pencemar terhadap
pengotoran udara di daerah perkotaan adalah
transportasi dan industri.

Berkurangnya RTH danmakin banyaknya
bangunan yang muncul mengakibatkan
terjadinya kenaikan temperatur lokal di
dalam kota. Hal inilah yang membedakan
kondisi temperatur udara kota lebih panas
dibandingkan dengan temperatur udara di desa.
Menurut Sridjono (2001) temperatur di pusat
kota menunjukkan yang paling tinggi dan akan
menurun secara bertahap ke arah pinggir kota
sampai desa. Terjadinya kenaikan temperatur
ini pada hakekatnya merupakan cerminan dari
perubahan iklim mikro. Di samping itu dengan
makin berkurangnya vegetasi sebagai soft
elements akan memperburuk tampilan estetika
suatu wajah kota.

Kota Semarang merupakan kota pantai
beriklim tropis kering dipengaruhi kondisi
lautan. Keadaan cuaca panas terik merupakan
problem lingkungan di Kota Semarang,
disebabkan meningkatnya temperatur udara
karena pembangunan kota yang semakin
berkembang seperti permukiman, gedung
perkantoran dan fasilitas lainnya. Luas RTH
di Kota Semarang Bawah (daerah perkotaan)
hanya mencapai sebesar 392,2 ha (15,69%)
dan areal bukan resapan (bangunan dan
rumah) sebesar 2.106,8 ha (84,31%). RTH

seluas 15,69% teralokasi berupa RTH tipe
hijau seluas 320,8 ha (81,79 %) dan RTH
tipe biru seluas 71,4 ha (18,20 %). Luas
RTH di Kota Semarang hanya sebesar
15,7% saja, angka tersebut belum memenuhi
kriteria ideal kawasan resapan sebesar 30%
(Setyowati, 2006). Dengan demikian RTH di
Kota Semarang bagian bawah masih harus
dikembangkan dan dikelola secara maksimal.
Wilayah Semarang Barat merupakan kawasan
berkembang yang dilalui jalur padat pantura
arah Jakarta Semarang Surabaya. Udara
panas akibat transportasi yang padat di
Semarang Barat makin terasa menyengat
akibat jarangnya pohon pelindung ataupun
pohon yang berukuran tinggi

Permasalahan lingkungan terutama
kondisi iklim mikro di perkotaan tidak
terlepas dari keberadaan RTH. Antisipasi
terjadinya perubahan iklim mikro diperlukan
program yang dapat mempertahankan dan
meningkatkan kualitas RTH dengan cara
menanam vegetasi atau tanaman di sepanjang
jalan, taman kota, atau bentuk RTH lainnya.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
sebaran RTH dan kondisi iklim mikro di Kota
Semarang.

Bahan dan Metode

Penelitian dilakukan di Kota Semarang,
dengan fokus kajian dibatasi pada wilayah
Semarang Barat. Obyek penelitian RTH
meliputi seluruh daerah penelitian. Obyek
penelitian untuk data RTH dan iklim mikro
dibedakan pada 4 (empat) kawasan pemicu
terjadinya pencemaran udara, meliputi kawasan
industri, transportasi (jalan), permukiman,
dan perdagangan. Sampel penelitian untuk
pengukuran jenis dan sebaran pohon perindang
serta iklim mikro diambil menggunakan
teknik “purposive sampling”. Jumlah sampel
sebanyak 21 titik pengamatan, pada setiap titik
dilakukan pengukuran selama tiga hari yaitu
hari Minggu (12 April 2009), Senin (13 April
2009), dan Kamis (16 April 2009). Setiap hari
dilakukan tiga kali pengukuran, yaitu pada
pagi, siang, dan sore hari.
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Variabel yang diamati dalam penelitian
ini adalah sebaran vegetasi (pohon perindang)
yang meliputi jenis dan jumlah vegetasi,
komposisi jenis vegetasi, dan kerapatan
dan sebaran vegetasi, serta kondisi iklim
mikro meliputi temperatur pagi siang sore,
temperataur optimum, kelembaban udara, dan
indeks ketidaknyamanan.

Pendekatan yang digunakan merupakan
pendekatan ekologi (ecological approach),
yang menekankan hubungan timbal balik
antara vegetasi dengan unsur - unsur iklim.
Analisis data menggunakan beberapa rumus
sebagai berikut.

1. Sebaran vegetasi yang diamati meliputi:

Tahel 1. Indeks komposisi vegetasi™
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perindang persatuan luas
N= total jumlah pohon perindang
persatuan luas
c. Kerapatan pohon (Kv), ditentukan
dengan menghitung banyaknya pohon
perindang persatuan luas areal di
masing-masing lokasi penelitian. Nilai
kerapatan pohon menggunakan rumus:
d. Sebaran vegetasi (Sv), ditentukan
dengan cara menjumlahkan nilai dari
persentase komposisi jenis vegetasi dan
kerapatan vegetasi, dengan rumus:
Sv=(V+Kv)x 100 %
2. Kondisi iklim mikro, parameter yang
diamati meliputi:

Hior Tdekis komposil Eategori
1 -k Saryzat cedibdt
4 GO - =800 % S dikat
3 400 - =G0 % Sedangs
4 200 - =400 % Buariyrab:
5 =200 % Satyzat barpraks
W] dtod £ Fasl ATl I (2005

a. Jenis dan jumlah pohon perindang,
dianalisis dengan menghitung jenis
dan jumlah vegetasi pada setiap titik
pengamatan

b. Komposisi jenis vegetasi (V), ditentukan
dengan cara menghitung banyaknya
jenis vegetasi (pohon perindang)
persatuan luas, menggunakan rumus:

V=0n/Nx100 %
Keterangan:
n = jumlah jenis pohon

Tahel 2. Irdeks kerapatan wegetasi

a. Temperatur pagi (Tp), siang (Ts) dan
sore hari (Tsr) diukur menggunakan
termometer suhu pada beberapa lokasi
pengamatan di kawasan industri, jalan,
permukiman, dan kawasan perdagangan.

b. Temperatur optimum(ideal) ditentukan
dari hasil pengukuran temperatur
pagi (Tp) dan siang hari (Ts) dengan
menggunakan rumus Thom (dalam
Kusmir et al., 2005):

TI=0,2 (Ts + Tp) + 15.

Hao delis lerapatan Eateg-:-ri
1 =860 sarZat Tapat
2 Fa20-=860 Tapit
3 Srn-=72)0 aigal Tapat
4 43 0- =570 sedarys
5 00-=4310 azali Jar 4
& 140-=290 jarang
T =14 10 SangZal jaTahg

# dirrod ¥ Basi dari Dwan (20057
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Tabel 3. Eelas keadaan sebaran vegetasi pada ;uata tenpat

Ha Idelis cebaran wemetaci Fategori
1 = RO % St bad
4 600 - = 30 0% Baii
3 40,0 - = 600 0% Sedang
4 200- =40 0% Tulek
5 =0 [0 % Satzat jelek

* dirmodifikasidan Iveran (2005)
Keterangan : IK= 08T+ (RHxT)/500

Ts = temperatur pada siang hari °C

Tp = temperatur pada pagi hari °C

Tmax = temperatur maksimum °C

Tmin = temperatur minimum °C
Kelembaban ideal (RH,) ditentukan

dari pengukuran temperatur siang hari

(Ts) dan temperatur ideal (TI) dari

hasil analisis menggunakan persamaan

sebagai berikut:

Keterangan

Rhi =Kelembaban relatif yang diharapkan

terhadap keadaan iklim
ea2 = jumlah maksimum uap air yang

dikandung pada Tsiang.
ed 2
Rhi= — x [00%)
gl

ed2 = jumlah uvap air di udara (kapasitas
udara menampung uap air)

d. Indeks kenyamanan (IK) ditentukan
dari hasil pengukuran temperatur
dan kelembaban udara pada setiap
lokasi penelitian, menggunakan rumus
Nievwolt (1998) berikut:

Keterangan:

IK = Indeks Kenyamanan

T = temperatur udara (°C)

RH = kelembaban udara (%)
Angka 500 dan 0,8 merupakan nilai
konstanta.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Sebaran vegetasi di Semarang Barat
Luas Kecamatan Semarang Barat
2.070,0 ha, berdasarkan peta persebaran RTH
dari hasil interpretasi Citra satelit SPOT-5
tahun 2006, Kecamatan Semarang Barat
memiliki areal RTH seluas 354,0 ha (17,1%),
kawasan ruang terbuka biru (RTB) seluas
315,0 ha (15,22%) dan kawasan non RTH
seluas 1.401,0 ha (67,68%) seperti disajikan
pada Tabel 7. Bentuk RTH di Semarang Barat
berupa lapangan olah raga, pemakaman,
taman, taman rekreasi, lahan pertanian, dan
lahan terbengkalai. Luas RTH seluas 17,1%
di Kecamatan Semarang Barat masih belum
memenuhi kriteria ideal kawasan resapan
sebesar 30%. Paling tidak perlu diperluas
sekitar 10% berupa taman dan penanaman
pada jalur hijau. Perubahan penggunaan

Tabel 4 Irdeks termperatar terhad ap lead aan ikdim

Hao Bdelis termp er shar Feadaan ki
1 =211 Samzat dingin
2 21,1- =23, Dty

3 23,1-=25,1 Dyzals dirgzin
4 251-=271 Se ks

5 arl-=2a.1 Dyzals patas
B 21-=31,1 Paras

T =31.1 Sarzat patas

* Ao d £ Hrasi dar i B [ 2005
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Tahel 5. Indeks kelembah an (%) terhad ap keadaan 1khim

Ha Iridekic Lie lambaban Feadasm Iklim
1 <700 % Eering
2 T0)0- =75 0% Szal Kering
E T5)00- =80 0% Azalk Lerrbab (cedare)
4 B0J0- =85 0% Lembah

5 = 55 %

Bacah

F] Aol Uas: dan Gelurudt Fergnson | 1951 ) dalan Lakitan (G0

lahan pada tahun mendatang akan semakin
mengurangi luasan RTH.

Berbagai fenomena RTH yang meliputi
sebaran vegetasi, komposisi jenis vegetasi,
kerapatan pohon, dan keadaan sebaran
vegetasi, serta kondisi iklim mikro seperti
temperatur dan kelembaban udara pada pagi,
siang, dan malam hari selama tiga hari yaitu
hari padat dan tidak padat disajikan sebagai
berikut.

a. Sebaran vegetasi

Sebaran vegetasi diidentifikasi dari jenis
dan jumlah vegetasi, dengan cara menghitung
jumlah pohon perindang pada setiap titik
pengamatan, dibedakan pada empat kawasan
yaitu jalan raya, permukiman, perkantoran,
dan industri. Pengamatan kondisi iklim mikro
di Semarang Barat dilakukan pada 21 titik

Tabel &. Indeks kenyammanan

glodogan (Polyalthia longifolia), belimbing
(Averrhoa caramboLa L.), jambu (Psidium
guajava L.), dan mangga (Mangifera indica L.).
Sebaran vegetasi pada kawasan perkantoran
berupa pohon beringin (Ficus benjamina
L.), glodogan (Polyalthea longifolia),
mangga (Mangifera indica L.), akasia
(Acacia sieberiana dc.), petai cina (Leucaena
leucocephala), bambu (Gigantolochloa apus
Kurz), dan palem (Veitchia merillii). Sebaran
vegetasi pada kawasan industri berupa
vegetasi glodogan (Polyalthia longifolia),
bambu (Gigantolochloa apus Kurz), ketepeng
(Cassiatora L.), beringin (Ficus benjamina L.),
akasia (Acacia sieberiana DC.), jati (Tectona
grandis), mangga (Mangifera indica L.),
cemara (Casuarina equisetifolia L.), dan palem
(Veitchia merillii).

Ha Trdekis kevprararian Ear.eg-:-ri

1 =230 Sangat tidals roratrat

2 230-=250 Sebagian caryzat tidals o
3 250-=27T0 IMyratran

4 270-=290 Sebagian tidaks roraman

5 =200 Tidalk rorarran

" dired f asl Gl Hiemwolt [ 1995

lokasi seperti disajikan pada Tabel 8. Jumlah
pohon perindang pada satuan luas tertentu
berkisar antara 1 sampai 88 pohon.

Sebaran jenis pohon pada jalan raya
meliputi mahoni (Swietenia macrophylla),
glodogan (Polyalthia longifolia), akasia (Acacia
sieberiana DC.), dan palem (Veitchia merillii).
Sebaran vegetasi pada kawasan permukiman
meliputi akasia (Acacia sieberiana dc.),

Vegetasi mempunyai fungsi dalam
menyerap unsur cemaran udara maupun
dalam menciptakan kondisi lingkungan yang
sejuk. Adanya vegetasii atau sekumpulan
vegetasi yang rimbun pada suatu taman
dalam suatu ruang terbuka hijau akan dapat
menciptakan suasana yang sejuk, teduh,
indah, dan menyenangkan. Suasana RTH yang
sejuk dan teduh dapat meredam temperatur
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Tabel 7. Luas penggunaan lahan di Kecamatan Semarang Barat
Ho Hama Pengamaan Laban Luas (Ha) Luas (%)
1 Laparzan Oldbraga 10 005
2 Purmabiarran a0 0249
] Tarrmn, Tarrar, Febaeaci 400 237
4 Lakuam terhen gha lai 1350 6,52
5 Laha Pertatian 1630 TAT
f Tambal 3lan 1523
T Lahan Terbudia 250 1.11
g Bangnman dan pekiarangan 13160 6347
JUML 4H 20700 10000
Sarber: Eﬂpﬂl’dﬁmg:mpeta PetEamaat labhat Semararg Elmt,EEIEID
udat ska

itu beberapa jenis vegetasi dapat menyerap
unsur cemaran udara seperti timbal (Pb)
(Purnomohadi, 1994) yaitu vegetasi yang
sangat peka adalah kesumba (Bixa orellana),
cempaka (Michelia champaka), dan glodongan

dengan kemampuan menyerap timbal rendah
adalah tanjung (Mimusops elengii); vegetasi
kurang peka dengan kemampuan menyerap
timbal tinggi adalah johar (Casia siamea) dan
mahoni (Swietenia macrophylla), vegetasi

Tabel 8. Jems wgetasi di I‘Ze-:amatanﬂenurarg Barat taloan 2009

. Fnnldh

Hua i i Lolkasi _ Lahan Harrs pohut —
1. 1L Abduol Babston Saleh (jalanltol) T Dhhhowi 3
2. I hbmadi(Pertizaan) I Glodogan, Skacia i
3. Il Mbmadifapmg jalim) T Pakm, fSkacia 5
4. Il Pawrmbreih [ STIE D anrapoiry) I Dhhhowi 3
5. Il Smongan (dpn SEETT I Glodogan, Skacia 5
6. L Sipaangi (Brmderan) T Bkacis 2
7. Il Sibaansi T Bkacia 4
8. JL. Arteri sebehmn langpna mersh T Akasia 4
9. ILMhmadil P Flodogan 4
10, Eel Ealihanters Eidul P Belmwbing 1
11.  Fel Giskdrorwe-J1. Pasposiarag I P Jambm, Mangza, Belimbings 3
12.  Eel. Bojong Salithan P hhngs 1
13, I Eerworwranmygm 1T P hbngza 4
14.  EelEalbawteng Eitl (5D Sildrans) E  Berngi, Ghdogn 10
15, Konple Denerbad K Mingz )
16.  Sam Poo Kong E  Bkacis Petal Cina ,Baim 14
17.  EMPH 1 (jlBorggoararsita) E  Glodogan, Palan 26
132, 1. Parmbreih ( SPEIT) I (Flodogan, Bambn 11
19.  IL Simomgsh (P T. Phapros) I Estepeng, Beringin, Shacia, hti 19
20, 1 Sinongan (Einia Fanna) I DMEngza, Cenara, Palem 7
21  Bandars Slanad Vani I Pakm, Cenmrs 23
Swmnber: Drata pridner , tabom 2009

Eeterahzan:

P = Eamracan Permubiman

I =Takh Bxm

I  =Ewmacm hheriPerdazremn (Pelindir, Pan Eacin, Pacar, Tdo, Famah Sabdt, Stmeimy)

E = Emacw Dabardoram, Sehiokbar, Masgid, Eabarmr, Tamar, Polder,
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yang tidak peka dengan kemampuan tinggi
dalam menyerap timbal adalah kirai payung
(Filicium decipiens), keben (Barringtonia
asiatica), asam landi (Pithecellobium dulce),
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Pengamatan dilakukan pada lokasi jalan dan
fungsi pohon sebagai pohon perindang yang
ditanam sejajar dengan ruas jalan di sisi kanan
kiri jalan atau jalan bagian tengah. Tabel 9

Tabel 2. Komposisidan kerapatan wegetasi di S emarang Barat

. Trdekis . Eenpatan .
Ho Lokasi Lomposisi Eateaori Ve getasi Eategori
1 I &bdal Babinay Sakeh (jalandtol) I Batnyraks 1250 Sangat jarans
2 I Mimadi (Pertizaim) 35 Baryyrak 2500 jarang
3 1L Mimadi (apmg jalan) 40%: Sedang 033 jarang
4 Il Paymilarsdh (5 TIE Danreperirs) 3% Barprals 556 Sahzat jaTang
5 11 Smmongn (dpn SPETT) 4% Sedang a7e jarang
6 JL Silderangi (Bimderan) 50%, Sedang 556 Sangat jaang
T I Silderangi 25% Baryyrak 11,11 Azalkijarang
8 JL. Aztericebe hom lavgn merah 100%, Jangat 1333 Sangat jarang
sedili
9 I Mimadil 25% Baryyrak 2222 jarang
10 Bl Ealbavitengz Eidul 100%: Sangat 833 Sangatjoang
cedilit
11 Eel. Gisidrone-J1. Puspogiarans 11 100%: Sangat 3333 Agalkijamang
cedilit
12 Eel Bojong Salamam 100, Jangzat 647 Jangat jarang
cedilit
13 1 Eenw cxorenmga 1T 50% Sedang 11,11 Agzali jarans
14 Bl Ealibanterg Eidnl (50 Silbarari) 0% Baryyaks 14T Sangat jaang
15 HEomplek Penerbad 50%, Sedang 3333 Agalkijanang
1o S Poo Kong 19, Jangzat 133 Sangat jaras
el
17 SMPH 1l Fongzoararsito’) 2% Sarzat 260 Sanzat jarang
hargrals
12 L Pamlarsdh (SPETT) L3% Sangat w3ET jarang
el
19 11 Smrorgn (PT . Fhapros) 1% Barrral: 158 Sangat jarans
0 T Shmewgmn (Einia Fariva) 43% Sedang 093 Sangat jarang
21  Bandara Sbeved Vani A% Samgzat 04T  Sangat jarang
hargrak

SATber; Data pIimer ,tatom 2007

tanaman berdaun jarum, bambu; dan vegetasi
yang tidak peka dengan kemampuan rendah
menyerap timbal adalah jamuju (Podocarpus
imbricatus).
b. Komposisi jenis vegetasi

Komposisi jenis vegetasi, ditentukan
dengan cara menghitung banyaknya jenis
vegetasi dengan total jumlah vegetasi per
satuan luas. Kategori komposisi sebaran
vegetasi di Kecamatan Semarang Barat sangat
sedikit, sedang, banyak, dan sangat banyak.

menunjukkan komposisi jumlah jenis pohon
perindang, total jumlah pohon perindang,
indeks jenis vegetasi, dan kategori.
c. Kerapatan pohon

Berbagai jenis tanaman yang memiliki
kerapatan dan tertata dengan baik pada
beberapa lokasi ruang jalan sangat diperlukan.
Keberadaan pohon perindang akan dapat
memperkecil atau mengurangi energi radiasi
yang datang dari sinaran surya, karena energi
radiasi ini akan diabsorbsi, dipantulkan
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ataupun dipencarkan oleh tajuk komunitas
tanaman tersebut.

Kerapatan pohon, ditentukan dengan
cara menghitung banyaknya pohon perindang
persatuan luas areal di masing-masing lokasi
penelitian. Hasil pelitian menunjukkan bahwa
kerapatan pohon perindang atau indeks
kerapatan vegetasi pada 21 lokasi pengamatan
termasuk kategori sangat jarang, jarang, dan

udara.

Data temperatur diperoleh dari hasil
pengukuran di lapangan dengan menggunakan
peralatan termometer suhu. Pengukuran
dilakukan pada 21 lokasi pengamatan,
dilaksanakan hari Minggu sebagai hari tidak
ramai, hari Senin dan Kamis sebagai hari yang
padat lalu lintas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Tabel 10. Fata-rata terperatar ud ara d1 Eecamatan & emarang Barat

1]
o Hari Pengamatm Terperatur (7C) Te:r:iJi'n::lamr Koste zori
Pugi Shng Sore
1  Mizu 2040 3271 3152 27 42 Agal patas
2 Semin 20 24 3431 3296 2771 Agaliparas
3 Hagmis 2952 36 14 3190 28 13 Agaki paris

Smrber: Lata Iomer, tabum 2005

agak jarang (Tabel 9).
2. Kondisi Iklim Mikro di Kecamatan
Semarang Barat

Iklim mikro merupakan kondisi iklim
sesaat atau cuaca pada suatu ruang yang
sangat terbatas pada tanam-tanaman dan
hewan hidup, komponen iklim sangat penting
artinya bagi kehidupan manusia dan makhluk-

rata-rata temperatur udara pada hari Minggu,
Senin, dan Kamis relatif sama. Perbedaan suhu
terjadi pada pagi, siang, dan sore hari. Pada
pagi hari rata-rata temperatur udara berkisar
antara 29,24°C - 29,52°C, pada siang hari suhu
antara 32,71°C - 36,14°C, dan pada sore hari
suhu berkisar antara 31,52°C - 32,76°C. Pagi
hari temperatur udara termasuk kategori panas,

Tabel 11. Fata-rata kelenb abanudara di Eecamatan Sermarang Barat

e Hazi Penge.:matm K.elez.ti:- aban Tdara (e Eelent ahan Eatezori
Fagm Slang 3ot Heal
1  Mingm 7285 ar,7e 7178 arLe? Eering
2 Zemn 20,25 SpER al a0 58,74 Eenng
3 Kanus T2 5229 6248 5207 Eering

Surber: Data prirrer, taloan 2009

makhluk lainnya, karena kondisi udara pada
skala mikro ini akan berkontak langsung
makhluk-makhluk hidup (Malik 2006). Pada
penelitian ini hanya digunakan unsur iklim
mikro temperatur udara dan kelembaban udara
untuk mengetahui kondisi indeks kenyamanan

siang hari temperatur udara sangat panas,
sore hari suhu menurun tapi masih kategori
sangat panas. Rata-rata temperatur ideal di
Kecamatan Semarang Barat pada hari Minggu,
Senin dan Kamis relatif sama berkisar antara
27,42 °C sampai 28,13°C, termasuk kategori
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Tabel 12, Fata-ratairdels kenyamanan di1 Eecamatan S emarang B arat

Ho  Hau Temperatyr  Eelewd zhan Keh‘d‘ak“ E sezori
1 Mingzu 2742 5157 25,65 Hyarman
2 Senin 27,71 5512 25,31 Wyarman
5 Kawis 213 52107 25,44 Hyarman

Sumber: Data prumer, talun 2009

udara disajikan pada Tabel 10.

Kelembaban udara diperoleh dari hasil
pengukuran di lapangan menggunakan alat
Hygrometer yang di lakukan pada 21 lokasi
pengamatan. Pengukuran kelembaban udara

<

panas sehingga kelembaban udara kecil.

Indeks kenyamanan (IK), dihitung
menggunakan data temperatur dan kelembaban
udara pada 21 lokasi pengukuran. Hasil
perhitungan rata-rata Indeks Kenyamanan (IK)

Tabel 135 Earalderistl: taman di Wilayah Fecamatan 5 emarans B arat

Hu Hama Tarran Talan Eebmahan Lussim®  Bentk Jemic
1 T Maddkoro Sudimean | Erobokan 135500 Degitiza  Dastt
7 Tm Wolbgito Wologks  Hembang Anon 57 50 Tusif
3 Tm Ealbatenz Siléwanzi  FaliBatenz Eulow,  2.12500 EBult Tusif
4 Tm Gisdkerono Gikdronn  Cisidrono 258000 Segimmpat Akt
5 T Snjagnor Anjarere Earatmeym 17200 Semiempat  Pasif
6 T Subali Srbali B gyl 20300 Segitim  Dasit
7 Tm Shwezn] Sorgan  Bongsai T6OP0  Segitim  Dasit
8 Tm Shwezn Sorgan  Bongsai 000 Sezitim  Dasit
9 Tm Bongsad Siorgan  Bongsdi S0P0  Sezitim  Pasit
0 Ten Puparols Pupagels  Salaman Mloyo QEOPD  Sezitim  Pusit
11 Ten Slivng Silimanzi  Erapyik QS0P0  Sezitim  Pusit
12 Tem AR Saléh AR Salh Magann S17P0  Segitim  Dastt
13 T Bejong Salavam ?ﬁ"fi‘i Enjong Salamam TEO00  Segitim  Dusi

Sunber, Dinas Pertarnanan Lota 5 ernarang, 2000

dilakukan bersamaan dengan pengukuran
temperatur udara, penelitian dilaksanakan
pada hari Minggu, Senin, dan Kamis pada
setiap pagi, siang, dan sore hari. Rata-rata
kelembaban udara ideal berkisar antara
52 - 68 mmHg termasuk kategori kering.
Pada hari Minggu angka kelembaban udara
lebih tinggi dibanding hari Senin dan Kamis
yang merupakan jam sibuk. Pagi hari angka
kelembaban lebih tinggi dibandingkan sore

di Semarang Barat berada pada kisaran 25-26
mmHg, termasuk kategori nyaman. Pada hari
kamis angka indeks kenyamanan meningkat
dengan angka temperatur tinggi dan angka
kelembaban rendah. Kawasan yang termasuk
nyaman menuju ke arah sangat tidak nyaman
berada di Jalan Siliwangi, Jalan Arteri, dan
Bandara Ahmad Yani.

Adanya keterkaitan vegetasi (tanaman)
dengan unsur-unsur iklim seperti yang
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dijelaskan di atas, maka keberadaan RTH
diharapkan akan mampu memberikan tingkat
kenyamanan atau terbentuknya pulau sejuk
(isothermic island) di lingkungan Semarang
Barat, terutama di jalan utama yang padat
dengan kendaraan berat seperti mobil, truk,
dan bis. Keberadaan vegetasi dalam bentuk
RTH akan membuat lingkungan di kawasan

Semarang Barat terasa lebih nyaman karena
disamping memperindah lingkungan tanaman
juga dapat memodifikasi unsur-unsur iklim,
diantaranya temperatur dan kelembaban udara.
3. Keberadaan RTH dan iklim mikro di
Kecamatan Semarang Barat

Keberadaan RTH wilayah perkotaan
sangat diperlukan, untuk meredam kondisi



Biosaintifika Vol. 2 No.2, September 2010,
ISSN 2085-191X, Hal 61-74

71

Data Temperatur, Kelembahan dan Indels K enyanwanan

Wiz 12 April 2009
Ha Labasi T“E*fr Kﬂﬁ'ﬁbm Kﬂm Katsgori
T JL &bl Fabenan Saleh (intol) 71 6702 2536 Nyown
2 Tertigian il Mradi 47 2 7090 3562 Hyanan
3 Konpkk Denerbad 47 2 60 30 3556 Hyanan
4 Tjmg I Mhradi 473 693 3563 Mymum
5 T Mradil (pemdiman) 27 4 68 3560 Hyonn
§ Kol Ealbarterg Eidul (prmiiman) 276 65 35 1585 Hymuan
7 Eel Kalbartenz Kidul (5T 17 4 67 38 3564 Mo
8 Hel Giedkdrono (permikiman) 27 4 65 3560 Hyoum
9 T Pl (SPETT 27 67 3583 Hyoun
10 JL Panilirsib (STIE Dartapara) 475 6537 35620 Hyauan
11 SumToo Kong 171 7301 3560 Hyunan
12 Th. Sirongan (PT. Phapros) 17 4 65 3560 Mymum
13 Th Sirongan (dpn SPETT) 27 4 67 3564 Hyonm
14 Th. Sirongan (Kimia Fama) 473 63 6 3533 Hyunan
15 Kl Bojorg Sulunan (Permbiman) 17 4 65 40 3567 Hyauan
16 L Siwrangi (Eunderan) 17 4 6501 3570 Hyanan
17 IL Silivrangi bty peryebranga) a7 6 6790 3583 Hyanan
18 JL Kenconowurgn I (pemmdsiran) 17 6238 3550 Hyanan
19 SMDH 1 (i Fongzovmreito) 27 7 6530 3578 Hyanan
0 TL Arteri shim lavp mersh, 475 6537 3560 Hyanan
31 Bandira Abwrad Yand 17 6238 3571 Hymum

Fats -Fis T a7 67 65 Nyamam

cudlad INIKIro ddn mengendaddlikan Konaisi
lingkungan yang tercemar oleh udara. Upaya
ini bisa dilakukan dengan cara membangun
paru-paru kota berupa taman kota, hutan
kota yang memiliki beraneka ragam manfaat,
dan jalur-jalur hijau disepanjang jalan raya.
Kota yang seharusnya berfungsi sebagai
pusat fasilitas pelayanan masyarakat, pada
kenyataannya tidak bisa lagi memberikan
kenyamanan pelayanan bagi penghuninya.
Di tengah hiruk pikuknya keramaian kota,
eksistensi hutan kota sangat di perlukan.
Sebaran RTH di daerah penelitian
disajikan pada Peta Persebaran Ruang Terbuka
Hijau Kecamatan Semarang Barat. Jenis
RTH di Kecamatan Semarang Barat meliputi
kawasan jalur hijau, lahan pertanian, lahan
terbuka, taman lapangan udara, pemakaman,

SCIIIpadJadll sungadl, tdindil Kold, peKkdardngdrl, adil
kawasan tambak sebagai ruang terbuka biru
atau perairan. Masing-masing RTH memiliki
fungsi terhadap lingkungannya. Kawasan
transportasi padat sebagai sumber cemaran
udara berada di sepanjang jalan Siliwangi,
jalan Arteri, dan jalan Pamularsih. Pada ruas
jalan ini sudah terdapat jalur hijau namun
masih belum sesuai karena jenis tanaman
berupa tanaman hias sedangkan tanaman
tahunan hanya beberapa saja. Peluang jumlah
pohon dalam meredam cemaran udara masih
dirasakan kurang, sehingga perlu dilakukan
penanaman pohon jenis tanaman keras yang
mempunyai sifat mampu menyerap cemaran
udara dan mempertahankan iklim mikro.
Berbagai upaya dapat dilakukan untuk
mengantisipasi terjadinya perubahan iklim



Setyawati dan Sedyawati, Sebaran Ruang Terbuka Hijau,

72
Data Tenperatur, Kelenhahandan Indelx Kenyantanan
Samn. 13 Apnil 2003

Tamparatur kBalambaban  Indaks
b Lok Idaal Idaal Fanyamanan ksl
L il abdulRahmanzalablgin tol 275 5385 25,29 Rlwaman
2 Fartigaan l. Muradi 27A SRA2Z 25,40 by man
3 Eomplak Panarbad 2rB 5582 25,34 Pwaman
4 Uureg 11, Murad 25T 55,33 25,23 Myarman
5 1l Murad | [ parmukimani 280 5481 25,47 Myaman
B Eal. Balibantang Beul [pa reukiman) 7R 5481 25,29 hyarman
7 Eal. Ralibantang Kiul |50 275 53.30 25,29 hyaman
B Kal. Gekd iana | pareukiman 273 5331 25,29 Mwaman
=] 1l Pamularsih [SPEU 25T 5484 25,20 Myarman
10l Pamularsih [STIE Darmaputeal 280 5482 25,47 Myaman
11 Sam Foa Rorg irr 5481 25,20 Myaran
12 . Simargan [PT. Phapros| 274 573k 25,08 Myaman
13 . Simargan HpnSPEU 25T 57.34 25.34 hyarman
14 iln. Simangan [Rimia Faom al el | 55,32 25,32 Wyarman
15  HKal Boporg Salaman [Parmukiman 27Aa LA 25,15 Ry man
LB al Sidewearedl | Bundaran| 2r.3 52AT 25,11 Pwaman
17l Sdewarg pmbtn paryabrangan 275 5RAE 25,24 Myarman
18l Banconadurgu 1 [parm ukiman| 25T 5BA4 25,31 Myarman
12 SMPN L0, Rongaaaisital 27.b 8735 25,25 Plwa man
20l Aan sblm lampumarah 25T 53,35 25.45 Myaman
21 Bandara ahmadyan 280 BLIE 25,84 Mwaman

Fata -Rata 1771 8EF2 5,31

mikro di perkotaan. Diperlukan program yang
dapat mempertahankan dan meningkatkan
kualitas lingkungan perkotaan dengan model
RTH dengan variasi penanaman vegetasi di
tengah permukiman, perkantoran, sepanjang
jalan, maupun setiap sudut perkotaan.

Sifat alami jenis tanaman dalam RTH
akan mampu memperbaiki kualitas lingkungan,
sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam
memilih jenis tanaman pengisi RTH dari
berbagai fungsi. Beberapa fungsi tanaman
dikemukakan sebagai berikut (Purnomohadi
1994).

1. dedaunan berair dapat meredam suara,

2. daun yang tebal dapat menghalangi suara
dan daun tipis mengurangi suara,

3. cabang-cabang tanaman yang bergerak dan
bergetar dapat menurunkan suhu udara dan
meningkatkan kelembaban udara,

4. trikoma daun dapat menyerap butir-butir

debu, melalui gerakan elektrostatik dan
elektromagnetik,

5. pertukaran gas dapat terjadi pada mulut
daun,

6. aroma bunga dan daun dapat mengurangi
bau,

7. ranting pohon beserta dedaunannya dapat
menahan angin dan curah hujan,

8. penyebaran akar dapat mengikat tanah dan
bahaya erosi,

9. cabang yang melilit dan berduri dapat
menghalangi gangguan manusia,

10. bentuk dan tekstur daun berpengaruh
terhadap daya serap sinat atau hujan dan daya
ikat cemaran,

11.bentuk kanopi tajuk pohon berpengaruh
terhadap arus dan arah angin turbulensi lokal
dan peredaman bunyi.

Penutup
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Data Temperatur, Kelenthahan danIndele Kenyamanan

Eamis, LB Apn] 2008

- Bl Tamparatur kalambaban  Indaks Rategon
Idaal Idaal  Ramwamanan
1 11 abdul Rahman salah jlntall 27.b 54 A3 25,11 Myaman
2 Faigaan |l Murad 7.5 54 A3 25,02 Myaman
3 Kamplak Panarbad 7.8 53.8L 25,23 hbyaman
4 Ujureg 11, Murad 7.8 5381 25,23 Myaman
5 11 Mwrad || parmukiman] 28,1 52,80 25,45 hbyaman
b Kal. Ralbantang kidul [parm ukiman 28.0 51,78 25,30 Myaman
7 Kal Kalibantarg Kidul |50 28,1 52,80 25,45 hbyaman
! Kal Siskdrona [par mukiman| 8.0 5241 25,3k hyaman
=] 1l Pamularsth [SPEU 282 50,75 25,42 Myaman
10yl Pamularsth ISTIR Darmaputral 28.3 50,7E 25,51 hbyaman
11  Sam Poakarg 28,2 51.73 25,48 Myaman
12 1ln Simargan |FT. Fhapiog] 28.5 43,70 25, B3 Myaman
13 tlnosimorgan |dpn SPEU 28.4 42,73 25,54 hbyaran
14 iln Simargan [Kima Farmal 28,2 51,7k 25,48 hlyaman
15  kal Boprg Salaman [Parmukiman 282 51,73 25,48 Myaman
1k sl Siweang |Bundaran] 28,1 50,78 25.33 heyarman
17 ul Eweang [pmbtnpa rpabrargan) 28.2 50,78 25,42 Myaman
18 gl Banconaawurgu ] paremukiman| 28.5 45,77 25, B4 hbyaman
13 SMPN L|jln. Rarggatarsibal 285 50,78 L= Myaman
20 1l Atz sblm lampu marah 28.4 5280 25,72 hyaman
11 EBandara ahmad Yam 28,2 54 A0 25, k5 Myaman
Fata-Fata 28,135 5207 25,44

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai sebaran RTH dalam
memperbaiki kondisi iklim mikro di Kecamatan
Semarang Barat, maka disimpulkan sebagai
berikut.

1. Keberadaan RTH di Semarang Barat seluas
17,1%, kawasan RTH biru seluas 15,22% dan
kawasan non RTH seluas 67,68%. Bentuk RTH
di Semarang Barat berupa lapangan olah raga,
pemakaman, taman, taman rekreasi, lahan
pertanian, dan lahan terbengkalai. Sebaran
vegetasi memiliki keadaan yang dikatagorikan
jarang, terutama terhadap rendahnya komposisi
dan kerapatan pohon (sangat jarang) terutama
pada jalur jalan di Semarang Barat.

2. Kondisi iklim mikro secara keseluruhan
termasuk kategori ‘nyaman’, namun kondisi
iklim mikro pada siang hari termasuk kategori
‘tidak nyaman’, karena dipicu oleh suhu udara
yang panas. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh
kurangnya tegakan vegetasi yang ditanam

menyebabkan keadaan iklim mikro yang
cukup panas dan kering.

3. Untuk mempertahankan kondisi iklim
mikro yang nyaman terutama pada siang hari
maka keberadaan RTH perlu ditingkatkan.
Luas RTH berupa jumlah dan jenis tanaman
pada taman dan jalur hijau jalan perlu diperluas
sekitar 10%.
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